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Sistem handover yang efektif sangat vital untuk menjaga keselamatan pasien di
rumah sakit. Seiring berkembangnya teknologi, banyak rumah sakit yang mulai
mengadopsi sistem handover berbasis digital, seperti Electronic Medical
Records (EMR), dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi komunikasi
antar tenaga medis. Walaupun sistem ini memiliki potensi yang signifikan,
penerapannya sering kali dihadapkan pada sejumlah tantangan dan hambatan,
khususnya dari perspektif perawat sebagai pengguna utama. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali tantangan dan hambatan yang dihadapi perawat
dalam penggunaan sistem handover digital, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Untuk itu, dilakukan scoping
review terhadap literatur yang relevan, dengan pencarian sistematis pada basis
data PubMed dan Scopus, fokus pada populasi perawat di rumah sakit, konsep
sistem handover digital, serta konteks tantangan dan hambatan yang dihadapi.
Dari total 2.761 artikel yang teridentifikasi, sepuluh artikel memenuhi kriteria
inklusi. Hasil analisis mengungkapkan bahwa tantangan utama yang dihadapi
adalah kesulitan dalam mengintegrasikan sistem digital dengan alur kerja yang
ada, keterbatasan keterampilan digital di kalangan perawat, dan meningkatnya
beban kognitif selama proses handover. Hambatan lain yang ditemukan adalah
masalah teknologi dan infrastruktur yang tidak memadai, kurangnya
partisipasi perawat dalam desain sistem, serta rendahnya dukungan
manajerial. Penelitian ini menyarankan perlunya pelatihan digital yang lebih
baik, keterlibatan perawat dalam proses desain, dan penguatan infrastruktur
teknologi guna memaksimalkan manfaat sistem handover digital dalam
meningkatkan keselamatan pasien.

Kata Kunci: Sistem Handover Digital, Keselamatan Pasien, Perawat, EMR,
Tantangan, Hambatan, Rumah Sakit.

Introduction

Proses serah terima pasien atau handover merupakan momen krusial dalam
pelayanan keperawatan, yang membutuhkan komunikasi efektif untuk memastikan
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kesinambungan perawatan dan keselamatan pasien (Siauta et al., 2023). Kegagalan
dalam proses ini dapat mengakibatkan berbagai dampak merugikan, termasuk
kesalahan medis dan penundaan pengobatan yang berpotensi membahayakan pasien
(Martinez-Munoz et al., 2024). Faktanya, kegagalan komunikasi selama proses
handover menyumbang sekitar 70% dari insiden merugikan dalam layanan
kesehatan, dengan 50% di antaranya terjadi secara spesifik selama serah terima
pasien (Martinez-Mufioz et al., 2024). Oleh karena itu, optimalisasi sistem handover
menjadi esensial, terutama dengan adopsi teknologi digital yang bertujuan untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi pertukaran informasi klinis (Ibrahim et al.,

2023).

Meskipun demikian, integrasi teknologi ini juga membawa serta tantangan
baru yang signifikan, termasuk kendala aksesibilitas, potensi dampak negatif
penggunaan yang tidak terarah, serta isu-isu terkait dengan adaptasi dan pelatihan
perawat (Rojak, 2024). Selain itu, kurangnya pengetahuan perawat mengenai proses
serah terima yang efektif dan pendidikan yang belum maksimal mengenai strategi
serah terima menjadi hambatan lain dalam mengoptimalkan penggunaan sistem
handover digital (Ismuntania et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa berbagai faktor seperti teknologi, iklim keselamatan, dan kendala waktu
memengaruhi praktik serah terima pasien, dan meskipun inisiatif internasional telah
berupaya menstandardisasi handover melalui alat dan teknologi, kesenjangan dalam
praktik aktual masih ada akibat kurangnya intervensi berbasis bukti (Seid et al.,
2025).

Penerapan kerangka kerja serah terima klinis terstruktur telah diterima secara
luas dan digunakan oleh perawat untuk meningkatkan kualitas komunikasi selama
transisi perawatan, sehingga meningkatkan keselamatan pasien melalui peningkatan
kualitas transfer informasi (Anderson et al., 2014). Handover adalah proses kritis
yang melibatkan pengalihan wewenang dan tanggung jawab utama perawatan klinis
antar petugas kesehatan untuk menjamin kontinuitas perawatan pasien melalui
pertukaran informasi yang efisien (Saragih & Novieastari, 2022). Pentingnya
komunikasi yang efektif selama proses ini tidak dapat diremehkan, mengingat
informasi yang tidak lengkap atau tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan medis
dan penurunan kualitas perawatan (Haryanti et al., 2025; Mulfiyanti & Satriana,
2022).

Keakuratan data yang disampaikan selama handover sangat vital untuk
menjamin kesinambungan asuhan keperawatan dan menegaskan akuntabilitas
perawat (Saefulloh et al., 2020). Sejalan dengan itu, komunikasi yang terstruktur dan
melibatkan pasien serta dokumentasi yang tepat merupakan elemen kunci untuk
mengoptimalkan proses serah terima, mengurangi kesalahan, dan pada akhirnya
meningkatkan keselamatan pasien (Saragih & Novieastari, 2022). Sistem handover
digital menawarkan potensi besar untuk mengatasi keterbatasan metode tradisional
yang berbasis kertas, yang seringkali rentan terhadap informasi yang tidak terbaca,
tidak lengkap, atau bahkan hilang, yang pada akhirnya dapat membahayakan
keselamatan pasien dan memperlambat proses perawatan (Tataei et al., 2023).

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan
serta hambatan yang dihadapi perawat dalam penggunaan sistem handover digital
demi meningkatkan keselamatan pasien di rumah sakit, memberikan gambaran
komprehensif mengenai tantangan dan hambatan tersebut melalui tinjauan literatur
sistematis, menyoroti implikasi terhadap keselamatan pasien dan rekomendasi untuk

implementasi yang lebih efektif (Ibrahim et al., 2024)

Methods
2.1 Desain Studi
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Scoping review ini menggunakan kerangka kerja Arksey & O’Malley yang
dimodifikasi oleh Levac, serta mengikuti pedoman pelaporan PRISMA Extension for
Scoping Reviews (PRISMA-ScR). Pendekatan ini dipilih karena tujuan kajian adalah
memetakan secara luas bukti ilmiah terkait Tantangan dan Hambatan dalam
Penggunaan Sistem Handover Digital untuk Keselamatan Pasien Di Rumah Sakit,
bukan untuk melakukan sintesis efek kuantitatif.

2.2 Kerangka PCC (Population—Concept—Context)

Berikut adalah versi yang lebih ringkas dari kerangka PCC:

Population (P): Perawat di rumah sakit. Concept (©):
Tantangan dan hambatan dalam penggunaan sistem handover digital untuk
keselamatan pasien. Context (C): Rumah sakit, dengan fokus pada penerapan
sistem handover digital.

2.3 Strategi Pencarian Literatur

Pencarian akan melibatkan pengembangan strategi pencarian komprehensif
menggunakan istilah pencarian yang telah ditentukan sebelumnya dan operator
Boolean untuk mengumpulkan artikel yang diterbitkan dalam jangka waktu tertentu
(Rukmana et al., 2023). Adapun kata kunci utama yang akan digunakan meliputi
"sistem handover digital," "keselamatan pasien," "perspektif perawat," "tantangan,"
dan "hambatan" dalam bahasa Indonesia dan padanannya dalam bahasa Inggris,
untuk memastikan cakupan literatur yang relevan dari berbagai basis data ilmiah
(Andri et al., n.d.; Mulfivanti & Satriana, 2022). Strategi pencarian ini akan
disesuaikan untuk setiap basis data, seperti CINAHL, Medline, Cochrane Library,
PubMed, ScienceDirect, JSTOR, dan SpringerLink, untuk memaksimalkan relevansi
dan kelengkapan hasil (Persolja & Svetlin, 2024).

Kata kunci dan frasa yang digunakan dalam pencarian akan mencakup variasi seperti
“shift-to-shift hand-off,” “handover,” “inter-shift report,” dan “transition of care”
yang digabungkan dengan istilah keperawatan seperti “nursing,” “hospital,” dan
“patient safety” (Tacchini-Jacquier et al., 2019). Penerapan operator Boolean seperti
"AND", "OR", dan "NOT" akan memurnikan hasil pencarian, misalnya dengan
mengombinasikan "digital handover system" AND '"nurses' perspective" OR
"perawat" AND "patient safety" (Andjarwati & Wulan, 2021).

2.4 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Pembatasan publikasi juga akan diterapkan pada artikel yang tersedia dalam format
teks lengkap (full-text) untuk memastikan akses penuh terhadap data dan metodologi
studi yang relevan (M, 2024; Juanamasta et al., 2023). Penentuan kriteria inklusi
dan eksklusi ini akan membantu menyaring literatur, memastikan bahwa hanya studi
yang paling relevan dan berkualitas tinggi yang dimasukkan dalam tinjauan ini
(Hakim et al., 2023). Kriteria inklusi mencakup artikel yang berfokus pada sistem
handover digital, persepsi perawat, keselamatan pasien, serta tantangan dan
hambatan terkait implementasinya, yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir
(Tahun 2020-2025) (Andri et al., n.d.).

Sebaliknya, kriteria eksklusi meliputi studi yang tidak relevan dengan topik, tidak
dapat diakses secara daring, atau merupakan opini tanpa dasar penelitian, serta
publikasi di luar rentang waktu yang telah ditetapkan (Andri et al., n.d.; Hermansyah
et al., 2024). Informasi kunci dari setiap artikel yang terpilih, seperti tujuan
penelitian, metodologi, temuan utama, dan kesimpulan, akan diekstraksi secara
sistematis untuk memastikan semua data relevan tercatat dengan cermat. Proses
ekstraksi data ini akan divalidasi oleh peneliti kedua untuk meminimalisir bias dan
meningkatkan reliabilitas temuan (Patarru’ et al., 2020).

Analisis tematik mendalam kemudian akan digunakan untuk mensintesis data
kualitatif yang diekstraksi, mengidentifikasi pola, tema berulang, serta kesenjangan
penelitian yang ada dalam literatur mengenai implementasi sistem handover digital
dan dampaknya terhadap keselamatan pasien (Andri et al., n.d.; Charfuelan-Laguna
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et al., 2019; Masfi et al., 2024).

2.5 Proses Seleksi Studi

Rekam awal yang diperoleh dari berbagai database digabungkan dan diduplikasi.
Screening tahap pertama dilakukan berdasarkan judul dan abstrak mengacu pada
kerangka PCC. Artikel yang berpotensi relevan selanjutnya dibaca full-text, dievaluasi
menggunakan kriteria inklusi-eksklusi, dan dicatat alasan eksklusinya. Proses seleksi
dirangkum alur PRISMA-ScR.

Identificati

Screening

Artikel yang tidak

Eligibilit

Included
i
S

2.6 Ekstraksi Data dan Analisis

Data dari artikel yang terinklusi diekstraksi ke dalam matriks literatur yang memuat
informasi: penulis dan tahun, negara/konteks, desain studi, populasi, fokus variabel
(faktor individu, organisasi, komunitas, kebijakan, digital), dan temuan utama terkait
tantangan dan hambatan dalam penggunaan sistem handover digital untuk
keselamatan pasien. Analisis sintesis data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan
pengelompokan data berdasarkan kesamaan topik dan metodologi penelitian,
dilanjutkan dengan identifikasi temuan kunci dan pola yang berulang di antara studi
yang berbeda (Andri et al., n.d.). Metode ini akan mencakup analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema dominan dan sub-tema yang muncul dari data kualitatif
(Bangsawan, 2023), serta meta-analisis jika studi-studi yang relevan memungkinkan
agregasi data kuantitatif (Bagnasco et al., 2021). Tujuan utama sintesis data adalah
untuk merangkum bukti yang tersedia, mengidentifikasi konsensus atau kontradiksi,
serta menyoroti kesenjangan dalam literatur saat ini mengenai tantangan dan
hambatan dalam penggunaan sistem handover digital untuk keselamatan pasien dari
perspektif perawat (Andri et al., n.d.). Selain itu, identifikasi strategi mitigasi dan
rekomendasi kebijakan akan menjadi fokus utama untuk menyempurnakan
implementasi sistem ini di masa mendatang (Dewi & Yoenanto, 2025).
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Results
Analisis tematik terhadap 10 artikel menghasilkan lima tema utama faktor
yang dukungan dan hambatan dalam Penggunaan Sistem Handover Digital untuk
Keselamatan Pasien: Perspektif Perawat di Rumah Sakit adalah:
Tabel 1.1 Penelitian Terkait

. Negar Popula Relevansi
Penulis . Fokus
Nama a/ si dan . Temuan untuk
(Tahun Metode Variabel
o ) Jurnal Konte Sampe / PPC Utama Rumah
ks 1 Sakit
Penggunaa
n EMR
tidak selalu
nllfarrllgg;?n? Implementasi
The Impact & EMR
handover,
of memerlukan
. dengan .
Electronic Rapid erawat perhatian
Medical P P pada desain,

denc Penggunaa cenderung

Record Australi Evi

Brownin 11 studi, 0 EMR lebih pelatlhan, dan
Implement a/ beraga - keterlibatan
1 getal. . Assessm dalam memilih
ationon  Rumah m perawat untuk
(2025) . nt, handover menggunak .
the Process sakit . negara . mengurangi
literatur perawat  an formulir
and . hambatan dan
e review kertas .
Outcomes ribadi meningkatkan
of Nursing pribac hasil handover
meskipun .
Handover EMR di rumah
digunakan salkit.
untuk
memvalidas
i data
Teknologi
digital Penggunaan
. teknologi
sepertl . .
digital untuk
CDSS dapat
Leveragin Beban menguran imendukung
ceraging Cognitiv kognitif, & 5 proses
digital . kesalahan
. . Malta/ eTask kesenjanga handover
Agius et technologie Rumah Analvsis perawat dalam dapat
2 al. sto . VSIS 1 . . triase P
sakit  observas . informasi, . . mempercepat
(2025) enhance . sakit pasien di .
. darurat i n deteksi risiko
patient darurat ruang gawat
langsung kesalahan dan
safety darurat dan .
prosedural . meningkatkan
meningkatk
kesadaran
an . . .
Kkeselamata situasional di
. rumabh sakit.
n pasien
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. Negar Popula Relevansi
Penulis . Fokus
Nama a/ si dan . Temuan untuk
(Tahun Metod Variabel
o ) Jurnal Konte Sampe / PPC Utama Rumah
ks 1 Sakit
Perawat
mengidentif
ikasi
E;ﬁ};ik an Standarisasi
dalam & transfer pasien
. antara unit
implementa .
Perception 21 si handover rumah sakit
ofPecﬁ'atric Spanyol perawat Persepsi, standar pediatrik
Martinez Nurses on /p YO! Kualitati ICU hambatan meskipun dapat
-Munoz the Useof Rumah £ dan dan merekl.; meningkatkan
3 ot al Standardiz sakit wawanc ruang tantangan mendukun keselamatan
(202. ) ed Nursing pediatri ara rawat  dalam standarisas% pasien jika
4 Han doverg ﬁ individu inap handover Kendala disertai
pediatri standar dengan
Process K utama baik
adalah perbatkan
. dalam
sistem .
dokumenta dokumentasi
si rumah dan pelatihan.
sakit yang
tidak
memadai
Perawat
melaporkan
. lebih Penggunaan
Communic
ation banyak alat handover
handover 219 kesulitan  standar seperti
barriers  Arab perawat Hambatan dalam ISBAR dapat
Haliq & . . dan komunikas mengidentif membantu
among Saudi / Survei . o .
AlSham parame iselama ikasi meningkatkan
4 . nurses and Rumah cross- . . . . e 1
mari . . . dis dari handover, informasi komunikasi di
paramedics sakit  sectional . i
(2025) " darurat berbaga penggunaa vital selama rumah sakit
emerdenc irumah nISBAR handover, daruratdan
care gency sakit sementara meningkatkan
settings paramedis keselamatan
9 melaporkan pasien.
gangguan
lebih sering
Assessment Sauqi  SUTVel 128 Pefegsi 64% Menggunakan
Tbrahim of audl o basis perawat r134aP  perawat  sistem
5 etal Perceptions ﬁrabl‘il / web dari ~ PeD88UNAA memiliki  handover
uma . n sistem . .
(2023) and ; kuesione rumah persepsi elektronik
Barriers of Sakit sakit ~ handover irif memerlukan
Nurses in Sultan elektronik terhadap  pelatihan dan
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. Negar Popula Relevansi
Penulis Fokus
Nama a/ si dan . Temuan untuk
(Tahun Metode Variabel
o ) Jurnal Konte Sampe / PPC Utama Rumah
ks 1 Sakit
Using Bin sistem keterampilan
Electronic Abdulaz elektronik, digital yang
Handover iz namun lebih baik
Informatio terdapat  untuk
n System hambatan meningkatkan
terkait adopsi dan
pelatihan  efektivitasnya.
dan
keterampila
n digital
Pelatihan dan
dukungan
Pelatihan  manajerial
Nurses . 182 Faktor- tentang dapa.t
Perceptions . s handover = meningkatkan
. Turki/ Kualitati perawat faktor . .
Regarding . pasien dan kualitas
Karakurt . Rumah f, dari yang ..
Patient . posisi handover,
6 etal. sakit ~ wawanc rumah mempenga .
Handover - . . perawat mengurangi
(2024) pendidi ara sakit ruhi
and o e - . mempengar kesalahan
. kan individu pendidi evaluasi . . .
Affecting uhi evaluasi komunikasi,
kan handover
Factors handover dan
pasien meningkatkan
keselamatan
pasien.
Hambatan
utama Kolaborasi
. adalah antara
Implementi
n rendahnya pengguna
g . kepatuhan akhir dan
electronic Rumah ..
. . Penggunaa dokter, pimpinan
handover: Singapu . sakit . .
iy . Studi . nsistem kurangnya rumah sakit
Alhamid interventio ra/ Singapo : .
kasus, handover penerimaan sangat penting
7 etal. nsto Rumah re . .
. . PDSA elektronik, sistem baru, untuk
(2016) improve  sakit T General hamb d X
efficiency, umum siklus Hospita am. atan ar} memastl.an
’ desain ketidakpatu keberhasilan
safety and 1 h
e an penerapan
sustainabili .
; terhadap  sistem
Y aturan handover
keselamata elektronik.
n
Butler et r7sqpility of Skotlan Evaluasi 50 staf Waktu Tidak ada  Aplikasi
8 al. novel dia/ layanan, rumah input data, perbedaan digital seperti
(2022) major Rumah eksperi sakit, kesalahan, signifikan TraumaApp
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. Negar Popula Relevansi
Penulis Fokus
Nama a/ si dan . Temuan untuk
(Tahun Metode Variabel
o ) Jurnal Konte Sampe / PPC Utama Rumah
ks 1 Sakit
TraumaAp sakit men terdiri pengalama antara dapat
p for trauma dari2 n sistem diintegrasikan
digital data kelomp penggunaa digital dan dengan sistem
collection ok n sistem handover
kertas, rumah sakit
namun ada meskipun
peningkata perlu
n kesalahan perbaikan
dan waktu lebih lanjut
klarifikasi untuk
padadata mengurangi
digital pada kesalahan dan
beberapa  memperbaiki
kasus antarmuka
pengguna.
Sebagian
besar
Perawat yang
perawat .
terlatih
Assessment merasa .
. dengan sistem
of 128 sistem .
. .. elektronik
Perceptions perawat elektronik
. .. .. cenderung
and . dari Persepsi  ini efektif, e s
. . Arab  Survei lebih efisien,
Ibrahim Barriers of . rumah terhadap namun
. 7 Saudi/ web, . . namun
9 etal. Nurses in . sakit  sistem tantangan . .
. Rumah kuesione pelatihan lebih
(2025) Using . Sultan handover terbesar .
. sakit r . . lanjut
Electronic Bin elektronik adalah .
. dibutuhkan
Handover Abdulaz pelatihan
. . untuk
Informatio iz dan .
meningkatkan
n System pemahama .
keberhasilan
n terhadap implementasi
teknologi P )
baru
Tantangan Digitalisasi
termasuk  dalam rumah
Leveraging L. Beban OVerload Sakit bisa
digital Mal Analisis > kognitif, Kognitif, ~ meningkatkan
Agius et technologie Rata}{ ic(ugas. n dgravyat kesenjanga informasi  keselamatan
10 al. sto ‘i:.na ggnltl , diumt yang tidak pasien jika
(2025) enhance Za It observas Zgiawat informasi, lengkap, disertai
patient arurat i arurat o .o dan ' dengan desain
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Berdasarkan metode dan kriteria seleksi yang telah ditetapkan, tinjauan ini
mengidentifikasi studi-studi kunci yang menyajikan temuan komprehensif mengenai
implementasi sistem handover digital dalam konteks keperawatan. Tinjauan ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang tantangan,
hambatan, serta faktor-faktor pendukung yang memengaruhi adopsi sistem ini dari
sudut pandang perawat (Arab et al., 2025). Analisis kualitatif lebih lanjut terhadap
studi-studi ini akan menyoroti persepsi dan pengalaman perawat, mengidentifikasi
faktor-faktor determinan yang membentuk sikap mereka terhadap teknologi ini
(Anshasi & Almayasi, 2024).

Karakteristik Studi

Analisis ini akan mengklasifikasikan studi berdasarkan desain penelitian,
lokasi geografis, ukuran sampel, dan konteks implementasi sistem handover digital
untuk memberikan gambaran menyeluruh (Smeulers et al., 2012). Hal ini mencakup
identifikasi karakteristik kunci dari setiap publikasi, seperti tahun terbit, metodologi
yang digunakan, serta fokus utama penelitian, guna mendukung sintesis data yang
komprehensif (Kowalski et al., 2025; Zulkifli et al., 2023). Kemudian, temuan-
temuan dari setiap studi akan disajikan secara naratif dan, jika memungkinkan,
divisualisasikan dalam bentuk tabel atau grafik untuk memudahkan perbandingan
dan identifikasi pola di antara berbagai penelitian. Penyajian ini memungkinkan
pembaca untuk dengan cepat memahami lanskap penelitian dan mengidentifikasi
tren yang signifikan dalam adopsi teknologi digital di lingkungan keperawatan
(Schlicht et al., 2024).

Tantangan Penggunaan Sistem Handover Digital

Peninjauan literatur menunjukkan bahwa implementasi sistem handover
digital seringkali dihadapkan pada beragam tantangan operasional dan adaptasi,
yang meliputi resistensi perawat terhadap teknologi baru, masalah interoperabilitas
sistem, serta kurangnya pelatihan yang memadai (Tacchini-Jacquier et al., 2019).
Selain itu, beberapa studi menyoroti kekhawatiran terkait potensi peningkatan beban
kerja dan risiko kesalahan medis akibat transisi ke platform digital yang belum
optimal (Abdolkhani et al., 2022). Persepsi perawat mengenai efisiensi waktu,
akurasi informasi, dan potensi dampak terhadap interaksi pasien-perawat juga
merupakan faktor krusial yang mempengaruhi penerimaan sistem ini (Huera et al.,
2024).

Penerapan sistem handover digital di rumah sakit membawa beberapa
tantangan besar, terutama terkait dengan desain sistem yang tidak memadai. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Browning et al. (Browning et al., 2025).

Selain itu, integrasi sistem digital dengan alur kerja rumah sakit yang sudah
ada menjadi tantangan lainnya. Perawat yang sudah terbiasa dengan cara tradisional
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dalam melakukan handover, seperti menggunakan kertas atau diskusi langsung,
merasa kesulitan saat harus beralih ke sistem digital. Hal ini sejalan dengan temuan
dari Agius et al. (Agius et al., 2025). Ketidakmampuan sistem untuk terintegrasi
dengan baik mengarah pada resistensi dalam adopsi teknologi ini di lapangan.

Keterampilan digital juga menjadi tantangan signifikan dalam implementasi
sistem handover digital. Ibrahim et al. (Ibrahim et al., 2023). Masalah ini lebih
dirasakan oleh perawat yang lebih tua atau yang tidak terbiasa dengan perangkat
teknologi, yang membuat pelatihan berkelanjutan menjadi sangat penting dalam
memitigasi tantangan ini.

seringkali mengakibatkan peningkatan beban kerja dan resistensi dari
perawat yang terbiasa dengan metode handover tradisional (Tacchini-Jacquier et al.,
2019). Selain itu, masalah interoperabilitas antara berbagai platform digital yang
digunakan di rumah sakit juga menciptakan hambatan signifikan, menghambat
aliran informasi yang lancar dan akurat antar sistem (Darko et al., 2023).
Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk konektivitas jaringan
dan perangkat keras yang andal, juga menjadi prasyarat penting yang seringkali
belum terpenuhi sepenuhnya di berbagai fasilitas kesehatan (Saputra et al., 2020).
Kurangnya pelatihan yang komprehensif dan dukungan teknis yang berkelanjutan
bagi perawat dalam penggunaan sistem baru ini turut memperparah tantangan
adopsi (Schlicht et al., 2024), serta resistensi terhadap perubahan menjadi faktor
penting yang menghambat efektivitas implementasi sistem handover digital (Wosny
et al., 2023). Isu privasi dan keamanan data pasien juga merupakan kekhawatiran
utama, mengingat sensitivitas informasi medis yang ditransfer melalui platform
digital (Hu et al., 2025).

Perawat sering melaporkan bahwa sistem digital yang kurang intuitif atau
memerlukan banyak langkah entri data dapat mengalihkan perhatian dari pasien,
sehingga meningkatkan risiko kesalahan (Wosny et al., 2023). Kondisi ini diperparah
oleh kurangnya staf dan pelatihan yang tidak memadai, yang selanjutnya
mempersulit perawat untuk beradaptasi dengan sistem baru (Burgess & Honey,
2022). Selain itu, tantangan budaya organisasi yang hierarkis dan resistensi terhadap
perubahan juga mempersulit adopsi sistem digital, karena perawat merasa tertekan
untuk mempertahankan metode kerja tradisional daripada mengadopsi praktik baru
yang mendorong kolaborasi dan refleksi diri (Puad & Ashton, 2020). Tantangan lain
yang signifikan adalah kurangnya dukungan manajemen rumah sakit, yang seringkali
gagal menyediakan sumber daya yang memadai, termasuk waktu dan anggaran,
untuk implementasi dan pemeliharaan sistem digital secara efektif (Saktiningtiyas et
al., 2022). Kesulitan dalam menjadwalkan prosedur dan kurangnya dukungan IT
lokal juga menjadi penghambat utama dalam implementasi dan efisiensi penggunaan
sistem digital (Abdolkhani et al., 2022). Permasalahan infrastruktur seperti kendala
jaringan internet yang tidak stabil dan kurangnya literasi digital perawat senior juga
menjadi hambatan signifikan dalam adopsi sistem handover digital (Janggeng et al.,
2022).

Kesenjangan dalam literasi digital dan kurangnya pemahaman tentang
manfaat jangka panjang dari sistem ini seringkali menjadi penghalang utama dalam
adopsi teknologi di kalangan perawat, menciptakan resistensi terhadap perubahan
(Kowalski et al., 2025). Faktor-faktor ini dapat memperlambat integrasi sistem
handover digital secara efektif, meskipun dokumentasi keperawatan elektronik telah
terbukti meningkatkan mutu handover (Hakim et al., 2024). Namun, hambatan ini
seringkali diperparah oleh kurangnya dukungan manajerial, infrastruktur teknologi
yang tidak memadai, serta regulasi yang belum sepenuhnya mendukung inovasi
digital di lingkungan klinis (Persolja & Svetlin, 2024).

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menginvestigasi bagaimana
pengalaman negatif ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi berbasis
bukti yang mempromosikan evolusi positif sistem manajemen kualitas keperawatan
digital (Han et al., 2023). Dengan demikian, fokus pada peningkatan partisipasi

Page 265


tiptap://citation/?d=W3sib3JpZ2luIjowLCJ3b3JrIjp7InR5cGUiOjAsInN1YnR5cGUiOnt9LCJjb250cmlidXRvcnMiOlt7InJvbGUiOjAsIm5hbWUiOnsiZ2l2ZW4iOiIiLCJmYW1pbHkiOiJBZ2l1cyBldCBhbC4sIn19XSwiaXNzdWVkRGF0ZSI6IjIwMjUifX1d
tiptap://citation/?d=W3sib3JpZ2luIjowLCJ3b3JrIjp7InR5cGUiOjAsInN1YnR5cGUiOnt9LCJjb250cmlidXRvcnMiOlt7InJvbGUiOjAsIm5hbWUiOnsiZ2l2ZW4iOiIiLCJmYW1pbHkiOiJJYnJhaGltIGV0IGFsLiwifX1dLCJpc3N1ZWREYXRlIjoiMjAyMyJ9fV0%3D

perawat dalam desain dan implementasi sistem, serta pengembangan program
pelatihan berkelanjutan, dapat menjadi kunci untuk mengatasi resistensi dan
memaksimalkan potensi sistem handover digital (Sunay et al., 2023). Perawat sering
merasa kurang diberdayakan dan terpinggirkan dari pengambilan keputusan terkait
adopsi teknologi, serta merasa pendapat mereka kurang dianggap serius saat
menyarankan perbaikan (Burgess & Honey, 2022).

Hal ini berpotensi mengakibatkan disengagement perawat dan menurunkan
motivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam program digitalisasi kesehatan
(Burgess & Honey, 2022; Peran Literasi Informasi Dalam Mengatasi Parkir Liar Dan
Dampaknya Terhadap Pengembangan UMKM Di Yogyakarta, n.d.). Kurangnya
keterlibatan perawat dalam perancangan dan evaluasi implementasi teknologi
kesehatan digital, termasuk sistem handover, dapat menghambat penggunaan
teknologi secara efisien dan efektif (Livesay et al., 2023). Persepsi bahwa adopsi
perilaku baru yang relevan dengan pekerjaan dan dapat meningkatkan kinerja serta
kualitas perawatan merupakan pendorong penting bagi perawat untuk menggunakan
sistem teknologi baru (Persolja & Svetlin, 2024).

Meskipun demikian, tantangan utama sering kali terletak pada penerimaan
dan kepuasan pengguna, terutama tenaga kesehatan, terhadap sistem informasi yang
baru diimplementasikan (Guna & Nita, 2021). Tantangan ini diperparah ketika
prioritas implementasi digital tidak sejalan dengan alur kerja klinis perawat, atau saat
manajemen kurang memahami realitas praktik keperawatan (Burgess & Honey,
2022). Akibatnya, perawat mungkin merasa bahwa teknologi baru tersebut
menambah beban kerja mereka alih-alih meringankannya, menyebabkan penolakan
dan ketidakpuasan (Pissaia et al., 2018; Wieslander et al., 2024). Keterlibatan
perawat dalam perancangan dan kustomisasi antarmuka sistem informasi kesehatan
menjadi krusial untuk mengatasi ketidaksesuaian ini dan memastikan teknologi
benar-benar mendukung alur kerja klinis (Zhai et al., 2022).

Keterlibatan aktif perawat dalam fase pengembangan dan pengujian sistem
dapat memastikan bahwa solusi digital yang dihasilkan relevan, mudah digunakan,
dan terintegrasi secara mulus dengan praktik klinis sehari-hari (Han et al., 2023;
Livesay et al., 2023). Dengan demikian, partisipasi aktif tenaga kesehatan sejak awal
pengembangan teknologi informasi sangat penting untuk mengoptimalkan adopsi
dan efektivitasnya (Leeuw et al., 2020). Pentingnya keterlibatan ini juga didukung
oleh argumen bahwa penguasaan teknologi dan keyakinan akan tujuan suatu sistem
merupakan prasyarat bagi integrasinya ke dalam proses keperawatan (Buhtz et al.,
2020).

Kurangnya keterlibatan perawat dalam perancangan teknologi kesehatan
digital, seperti sistem handover, merupakan peluang yang terlewatkan karena
perawat adalah ahli dalam memberikan perawatan dan memiliki wawasan mendalam
tentang kebutuhan teknologi yang efektif (Houwelingen et al., 2023). Oleh karena itu,
kebijakan yang mendukung partisipasi perawat dalam setiap tahapan pengembangan
sistem digital sangat esensial untuk memastikan teknologi tersebut benar-benar
relevan dan bermanfaat di lingkungan klinis (Livesay et al., 2023; Mather et al.,
2019).

Pengembangan sistem yang relevan dan fungsional memerlukan pemahaman
mendalam tentang alur kerja keperawatan sehari-hari dan kebutuhan spesifik yang
sering terabaikan tanpa masukan langsung dari praktisi (Habibi & Haryati, 2021).
Selain itu, kurangnya pengetahuan perawat mengenai dasar-dasar ilmu komputer
dan informatika kesehatan dapat menjadi hambatan signifikan dalam adopsi
teknologi baru (2021). Hal ini sering kali diperparah oleh minimnya pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan mengenai sistem digital yang diterapkan, membuat
perawat merasa tidak kompeten dan enggan menggunakannya (Alamsyah et al.,
2025).

Hambatan utama dalam implementasi sistem handover digital
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Hambatan-hambatan ini mencakup isu teknis seperti kerentanan sistem
terhadap kegagalan, kurangnya integrasi dengan sistem informasi rumah sakit
lainnya, dan masalah keamanan data pasien yang memerlukan perhatian serius
(Abdolkhani et al., 2022). Di samping itu, resistensi terhadap perubahan yang berasal
dari persepsi negatif terhadap teknologi dan kekhawatiran akan peningkatan beban
kerja juga menjadi faktor penting yang menghambat implementasi optimal (Alotaibi
et al., 2024).

Ketidakmampuan sistem untuk berfungsi dengan baik pada infrastruktur
yang ada. Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa perangkat keras yang usang
dan koneksi internet yang tidak stabil memperlambat penggunaan sistem ini, yang
pada akhirnya memengaruhi kualitas handover (Haliq & AlShammari, 2025).

Ketidakmampuan sistem untuk memberikan informasi yang dibutuhkan
secara cepat dan jelas juga menjadi hambatan besar. Sistem digital sering kali tidak
dapat memberikan informasi yang cukup atau terstruktur dengan cara yang mudah
dipahami perawat selama handover. Ini memaksa perawat untuk menggunakan
sistem tambahan, seperti catatan kertas, yang mengurangi efektivitas digitalisasi
tersebut (Ibrahim et al., 2023).

Selain itu, kurangnya keterlibatan perawat dalam desain dan pengembangan
sistem adalah hambatan lain yang perlu diperhatikan. Penelitian Agius et al. (Agius et
al., 2025). Oleh karena itu, melibatkan perawat dalam proses pengembangan dan
evaluasi sistem menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa sistem tersebut
dapat memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa perawat terlibat dalam pengembangan sistem digital untuk memastikan
kesesuaian dan kegunaannya (Brown et al., 2020; Wynn et al., 2023). Kolaborasi
antara pembuat kebijakan, vendor teknologi, serta institusi klinis dan akademis
sangat diperlukan untuk memanfaatkan kapabilitas kesehatan digital dalam tenaga
keperawatan secara efisien (Livesay et al., 2023). Terlebih lagi, pelatihan dan
pendidikan yang berkesinambungan tentang teknologi digital harus menjadi bagian
integral dari kurikulum keperawatan dan program pengembangan profesional untuk
memastikan bahwa perawat memiliki kompetensi yang dibutuhkan (Huera et al.,
2024).

Pentingnya investasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan bagi
perawat, khususnya dalam literasi digital dan keterampilan penggunaan sistem
informasi kesehatan, menjadi esensial untuk memitigasi hambatan adopsi teknologi
(Brown et al., 2020; Puad & Ashton, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyoroti variabilitas kompetensi digital di kalangan perawat, di mana kurangnya
akses dan kemampuan penggunaan teknologi menjadi penghambat utama (Huera et
al., 2024). Pengembangan program pelatihan yang terstruktur dan relevan, yang
tidak hanya berfokus pada pengoperasian teknis tetapi juga pada pemahaman konsep
dan manfaat digitalisasi, dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi perawat
dalam menggunakan sistem handover digital (Burgess & Honey, 2022).

Peningkatan literasi digital dapat dicapai melalui pendidikan dan pelatihan
yang dipercepat, serta kebijakan dan prosedur yang mendukung penggunaan digital
di lingkungan kerja (Morris et al., 2023). Pelatihan berkelanjutan dan program
pengembangan profesional yang dirancang khusus untuk meningkatkan kompetensi
digital perawat sangat penting untuk memastikan integrasi teknologi yang efektif
dalam praktik klinis (Garcia et al., 2025; Rojak, 2024). Pelatihan tersebut perlu
mencakup tidak hanya aspek operasional, tetapi juga pemahaman strategis tentang
bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keselamatan
pasien dalam proses handover (Kembang et al., 2025; Laari et al., 2025).

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan dan pelatihan yang
relevan akan meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam menggunakan
platform digital (Kembang et al., 2025). Peningkatan profesionalisme perawat di
ranah digital, termasuk domain kognitif, psikomotor, dan afektif, akan terjadi seiring
dengan pengembangan profesional berkelanjutan (Juliadi et al., 2019). Pendekatan
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multi-metode yang mencakup pengetahuan teoritis dan kesempatan interaksi praktis
dengan instruktur dan rekan sejawat sangat diperlukan untuk pengembangan
kompetensi digital perawat (Kulju et al., 2024).

Strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan digital melibatkan integrasi
pendidikan teknologi informasi ke dalam kurikulum keperawatan, yang
memungkinkan mahasiswa keperawatan mempersiapkan diri menghadapi
lingkungan layanan kesehatan modern yang serba teknologi sejak dini (Huera et al.,
2024). Selain itu, pelatihan intensif yang berfokus pada kemampuan digital dan
strategi berbasis teknologi dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi perawat
dalam mengelola data pasien dan interaksi digital secara efektif (Kembang et al.,
2025; Rojak, 2024). Dukungan ini, baik dari segi kebijakan maupun infrastruktur,
akan memperkuat kemampuan perawat untuk secara aktif berkontribusi dalam
implementasi dan optimasi sistem digital di lingkungan Kklinis (Garcia et al., 2025;
Guna & Nita, 2021).

Dampak pada Keselamatan Pasien

Optimalisasi sistem handover digital memiliki potensi besar untuk
meningkatkan keselamatan pasien dengan mengurangi kesalahan komunikasi dan
memastikan kesinambungan perawatan yang akurat (Janggeng et al., 2022). Dengan
meminimalkan risiko misinterpretasi informasi pasien, sistem ini secara langsung
berkontribusi pada penurunan angka insiden medis dan peningkatan kualitas
pelayanan secara keseluruhan (Haryanti et al., 2025). Studi menunjukkan bahwa
sistem ini dapat mengurangi waktu serah terima pasien, yang secara tidak langsung
berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan fokus perawat terhadap perawatan
langsung (Tataei et al., 2023).

Penggunaan sistem digital yang efektif juga dapat memfasilitasi pengambilan
keputusan klinis yang lebih baik melalui akses cepat terhadap data pasien yang
komprehensif, mendukung praktik berbasis bukti (Ferreira et al., 2025). Selain itu,
peningkatan literasi digital di kalangan perawat memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan fitur-fitur canggih dari sistem handover, seperti peringatan dini dan
analisis prediktif, yang esensial untuk pencegahan kejadian tidak diinginkan
(Macalindin et al., 2023). Peningkatan kompetensi digital juga memberdayakan
perawat untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan dan penyempurnaan sistem
informasi kesehatan, memastikan bahwa teknologi yang diimplementasikan sesuai
dengan kebutuhan klinis nyata (Huera et al., 2024; Suprapto et al., 2024).

Suggestion

Untuk meningkatkan efektivitas sistem handover digital, sangat penting
untuk melibatkan perawat dalam tahap desain dan pengembangan sistem, sehingga
sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, rumah
sakit harus menyediakan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan
keterampilan digital perawat. Mengintegrasikan sistem dengan alur kerja yang ada
dan memperbaiki infrastruktur teknologi juga merupakan langkah penting untuk
memastikan keberhasilan implementasi sistem ini. Sistem yang lebih fleksibel dan
mampu memberikan dukungan kognitif yang diperlukan oleh perawat selama
handover juga harus menjadi fokus utama pengembangan selanjutnya Penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan berbagai jenis rumah
sakit dan wilayah geografis untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai tantangan dan hambatan penggunaan sistem handover digital. Selain itu,
studi komparatif antara rumah sakit yang berhasil mengimplementasikan sistem ini
dan yang masih menghadapi kesulitan dapat memberikan wawasan berharga
mengenai faktor-faktor penentu keberhasilan (Huera et al., 2024).

Eksplorasi terhadap dampak intervensi pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada
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literasi digital perawat juga akan sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi strategi
mitigasi hambatan secara lebih efektif. Evaluasi efektivitas program pelatihan
informatika yang terukur dapat memberikan bukti empiris mengenai peningkatan
kemampuan perawat dalam menggunakan teknologi informasi, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kualitas pencatatan keperawatan elektronik (Guna & Nita,
2021). Penelitian di masa depan juga dapat menyelidiki bagaimana penyediaan akses
teknologi yang lebih lancar dan platform yang sesuai dengan pasar lokal dapat
mempercepat adopsi teknologi oleh UMKM, yang mungkin memiliki analogi dalam
konteks rumah sakit untuk mengatasi kendala infrastruktur dan ketersediaan
perangkat (Kembang et al., 2025).
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